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KECELAKAAN NUKLIR DI PPTN

SudarsonoKatamK.,EndangK.,SumantonoK.,Zulfakhri,E.Rukmini.
Pusat Penelitian Teknik Nuklir- Badan Tenaga Atom Nasional

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN UNTUK MENANGGULANGI KECELAKAAN
NUKLIR DI PPTN. Penanggulangan kecelakaan nuklir membutuhkan suatu rangkaian tin-
dakan yang terorganisasi secara baik dengan mengikut sertakan banyak instansi di luar PPTN.
Oleh sebab itu perlu disusun suatu sistem informasi manajemen untuk menanggulangi kece-
lakaan nuklir yang merupakan alat untuk tercapainya usaha penanggulangan kecelakaan nuklir
secara terpadu. Sistem informasi manajemen untuk menanggulangi kecelakaan nuklir disusun
sedemikian rupa dengan sarana komputer sehingga dapat menyebarkan informasi secara cepat
dan tepat untuk digunakan oleh OPKD sebagai organ pengolah data dan pelaksana penang-
gulangan kecelakaan nuklir.

MANAJEMENT INFORMATION SYSTEM OF NUCLEAR ACCIDENT HANDLING.
Nuclear accident handling needs various well organized actions and involving many authorities
outside of PPTN, so a manajement information system of nuclear accident handling must be
designed as a tool to achievev an integrated efforts of nuclear accident handling. Management
information system of nuclear accident handling was perfectly computerized designed producing
fast distribution and exact informations, in OPKD disposal as the organ of the data processing

and the executioner of nuclear accident handling.

PENDAHULUAN

Penanggulangan dampak kecelakaan nulldir
baik berskala besar atau kecil maupun bersifat
sangat terbatas, terbatas, lokal, regional atau nasi-
onal sangat membutuhkan data yang tepat. Se!mn
itu diperlukan keterbukaan ‘I.lntl'.lk saling
memberikan informasi kepadasemua pihaksecara
tepat dan cepat.

Kecepali?:n dan ketepatan penynlurz'ar'; adtaau
penyebaran informasi untuk dasar anahsl.;a E
pelaksanaan tindak lanjut penanggulangan dapa
kecelakaan nuklir harus diatur oleh suatu swt;m
yang tepat dan terpadu. Dal'am ma:lcalah mltulk
bahas suatu sistem informasi manajemen un
menanggulangi dampak kecelakaan nuklir yang
diberi nama MISOPKD. .

Pusat Penelitian Teknik Nuklir telah I::Jllizan
punyai wadah untuk pemantauan, penge i
dan pelaksanaan penggulangan kecelaka.an.l:uang
yang bersifat sangat terbatas (dalam I';?&{J) unne
laboratorium di dalam linglunga? P o R
pun bersifat lokal ( kecelakaan nuldir ycif!g o
paknya dapat mengancam lingkungan u f:i v
PPTN). Wadah ini dinamakan Ol‘g'llllbg])l{l))
nanggulangan Kecelakann D"m'm} (‘I; ;mg.
Penganggulangan kecelakaan nuklir b1l ) e
bersifat sangat terbatas maupt n lokal ])‘;[]:;?N oo
kan OPKD pada khususnya dan p
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umumnya akan membutuhkan bantuan, dukung-
an dan kerja sama dengan beberapa aparat di luar
PPTN, karena pada dasarnya semua hal yang akan
mengancam kelestarian lingkungan adalah men-
jadi kepentingan dan tanggung jawab bersama
baik masarakat, swasta dan instansi atau aparat
pemerintah.

Tujuan penysunan sistem informasi mana-
gemen penganggulangan kecelakaan nuklir di sini
lebih ditujukan untuk ruang lingkup yang bersifat
kecelakaan regional dan nasional.

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
Sistem informasi dapat dipandang sebagni

kumpulan atau kesatuan beberapa jenis unsur
yang memiliki fungsi yang berlainan dan bekerja
bersama-sama untuk menghasilkan informasi
yang dibutuhkan. |

Sistem informasi manajemen dapat diseleng-
garakan tanpa bantuan komputer., Komputer
dapat berfungsi sebagni sarana untuk menyalur-
kan information processing bussiness, karena
lkomputer mempunyai kemampuan misalnya da-
lam menyimpan , memilah dan menyeleksi data
serta dengan cepat dapat digunakan untuk mengo-
lah datayangdiperlukan dalam menyusun laporan
untuk para manager atau pengambil keputusan.
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Pengolahan data baik dengan tangan
(manual) maupun dengan komputer mencalkup
kegiatan antara lain :

1. Pencatatan dan perekaman
2. Pemisahan

3. Penyusunan

4. Perhitungan

5. Pengambilan kesimpulan
6. Penyimpanan

7. Pencarian

8. Penggandaan -

9. Pengolahan data
10.Penyajian dan penyebaran.

DIFINISIDAN KUALIFIKASI KECELAKAAN

Pengertian kecelakaan nuklir telah didefinisi-
kan oleh OPKD - PPTN. Berdasarkan petunjuk
pelaksanaan OPKD (8], kecelakaan nuklir dapat
dibagi dalam beberapa tingkatan |, yaitu :

L. Sangat terbatas, yaitu bila terjadi kecelakaan
dalam suatu ruang dan menyangkut kese-
lamatan personil yang berada dalam ruangan
tersebut.

2. Lokal, yaitu bila terjadi kecelakaan dalam
suatu kelompok gedung dan menyangkut ke-
selamatan personil yangherada dalam kelom-
pok gedung tersebut.

3. Besar, yaitu bila terjadi kecelakaan dalam
lingkungan PPTN dan menyangkut kesela-
matan personil di seluruh PPTN.

Dalam rancangan sistem informasi ini, ting-
katan dan kualifikasi kecelakaap nuklir akan diba-
gi dalam bentuk sebagai bentuk :

1. Sangat terbatas, yaitu bila terjadi kecelaka-
an nuklir dalam saty ruang dan menyangkut

keselamatan personil yang berada dalam
ruang tersebut,

Pok gedung tersebut.

3. Loka!, yaitu bila terjadi kecelakaan dalam

lingkungan P["’I‘N dan menyangkut keselq-

personil di seluryh kompleks PPTN

. Jugamengancam keselamatay masarakat

di lingkungan PPTN dap, atau mengalibat.
" pencemaran di lingkungan PPTN,

4. Regional, yaitu bila terjadi kecelakaay yang
secara langsung maupun tidak langsy ng da-
pat mencemari dan membahaynkay ling-
kungan dalam daerah yang luas dan dapat
menimbulkan korban manusia seketika may.
pun di beberapa saat mendatang,

matan
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5. Nasional, yaitu bila terjadi kecelakaan yang
secara langsung maupun tidak langsung da-
pat memberikan dampak dalam arti yangluas
sampai negara-negara lain dan atau yang pe-
nanggulangannya harus mengikut sertakan
unsur-unsur yang bersifat nasional dan atau
internasional.

RUANG LINGKUP RANCANGAN SISTEM

INFORMASI MANAJEMEN KECELAKAAN
NUKLIR.

Penanggulangan suatu kecelakaan nuklir
tidak mungkin diatasi secara tuntas hanya oleh
pihak yang bersangkutan langsung saja terutama
kecelakaan nuklir yangbersifat regional dan nasio-
nal, tetapi harus melibatkan banyak pihak yang
ada di luar instansi atau aparat tempat kecelakaan
terjadi. Sistem informasi manajemen untuk me-
nanggulangi kecelakaan nuklir harus dapat digu-
nakan sebagai cara penyebaran informasi dan
koordinasi pelaksanaan di dalam PPTN pada
umumnya dan OPKD pada khususnya, maupun
antara PPTN dan atau OPKD denganinstansiatau
aparat lain di luar PPTN yang terlibat langsung
atautidalk Jangsung dengan terjadinya kecelakaan
nuklir. Penanggulangan kecelakaan nuklir sangat
terbatas dan terbatas sudah dianggap dapat di-
tanggulangi dengan tuntas oleh pihak PPTN sen-
diri berdasarkan petunjuk pelaksanaan yang telah
ditetapkanoleh OPKD, kecuali untuk beberapa hal
tertentu ( seperti misalnya kebakaran ).

Sistem informasi manajemen kecelakaan
nuklir inj dlt.ek::mka.n untuk menanggulangi kece-
lalfﬂﬂn nuklir tingkat regional dan nasional yang
bailesecara langsung maupun tidak langsung meli-
batkan banyak pihak i luar PPTN.

Oleh sebab ity sistem in

tarisasi instansi atau aparat gj luar PPTN yang
harus dihbungj atay dilkut sertakan dalam pe-
nanggulangan kecelakaan nuklir baik secara lang-

Sungmaupun tidal langsung, Instansi atau aparat
di luar PPTN yang harus dihubungi atau diikut

sertakan dalam Penangeul
; ; ggulangan kecelakaan
nuldir dapat dibagi dalam dua ketl’ompok, yaitu

I-Kelompokyq ngberperansertatidaklan gsung.

.. Maksud dari peran serta tidak langsung di
sinl adalah tidak langsung secara fisik ikut serta
dalam pelaksanaan usaha penanggulangan kece-
lakaan nukijy.,

Instansi atay aparat yang diikut
sertalan antayg lain adalah;

1. Perguruan Tinggi dan Akademi

0 ter
2. lmnlmgn Ponelitian.

1 juga berisi inven-
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3. Rumah Sakit.
4. Media Massa.

II.Kelompokyang berperan sextasecara langsung.
Maksud dari berperan serta Iangsung di sisni

adalah langsung secara fisik ikut serta dalam pe-

laksanaan penganggulangan kecelakaan nuldir.

Instansi atau aparat yang diikut sertakan antara

lain adalah :

1. Rumah Sakit.

9. Pemadam Kebakaran.

3. Perusahaan Daerah Air Minum.

4. Kepolisian , Militer, HANKAM, Hansip dan

Banpol,

5. Perusahaan Listrik Negara.

6. Pemerintah Daerah Kota Madya Bandung .

7. Rukun Tetangga dan Rukun Warga setempat

8. Masyarakat sekitar Instalasi Nuklir.

8. Palang Merah Indonesia.

10.Media Massa.

RANCANGAN SISTEM PENYEBARAN

INFORMASI

Penyebaran informasi untuk pelaksanaan
dan koordinasi penaggulangan kecelakaan nuklir
serta dampaknya dapat dibagi dalam dua cara,
yaitu:

L PenyebaranInformasiJ. angkaPanjang

Penyebaran informasi ini sifatnya membe-
rikan penejelasan untuk:

a. Ajakan berperanserta dalam penanggulangan
kecelakaan nuklir dan untuk menekan ting-
kat kecemasan, kekhawatiran dan ketakutan
atau kepanikan masarakat terhadap nuklir
dan radiasi.

b. Ajakan berperan serta dalam penelitian dasar
dan terapan, pertukaran informasi ilmiah
mengenai kecelakaan nuklir, usaha penang-
gulangan kecelakaan nuklir dan dampaknya.

c. Ajakan berperan serta dalam menyebar lus.as-
kan informasi mengenai nuklir dan radfam.

Penyebamninformasi jangka pan_jangdllaku-

kan dengan cara dan tujuan antara lain : .

1. Pemuatan dan penerbitan artikel mengenal
nuklir. . ' .

2. Mengadakan "seminar sehari" atau ‘dsskusl
bersamadalam topik-topikyﬂngbef]{ﬂltﬂn fiﬂ-
ngan nuklir dan dampaknya. .

3, Mengadakan ceramah ilmiah dalam topik-
topik yang berkaitan dengan nuklir dan dam-
paknya. ‘

4. Mengadakan open house kegiatan reaktor,
laboratorium-laboratorium dan sarana peng-
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olahan limbah untuk para mahasiswa, pela-
jar tingkat menengah pertama dan atas, serta
masyarakat pada umumnya.

5. Berperan serta secara aktif dalam kegiatan
pameran atau Pekan Raya yang diadakan di
tingkat regional maupun nasional.u

6. Berperan serta secara aktifl dalam kegiatan
lokakarya, seminar dan simposium yang di-
adakan oleh pihak lain.

7. Mengadakan kerja sama dengan pihak-pihak
di luar PPTN untuk berperan serta dan ber-
sama-sama melaksanakan penanggulangan
kecelakaan nuklir.

IL.PenyebaranlInformasiLangsung
Penyebaran informasi secara langsung sifat-

‘nya untuk dasar tindakan penanggulangan ke-

celakaan nuklir. Informasi baru akan diberikan

ketika terjadi kecelakaan nuklir, walau beberapa

bagian dari informasi tersebut (yang sifatnya
mendasar) akan diberikan secara berkala untuk
dasar analisis, kesiap siagaan dan pantauan dari
pihak yang diberi informasi terhadap lingkungan
instalasi nuklir.

Penyebaran informasi langsung dilakukan
dengan cara dan tujuan antara lain :

1. Informasi yang telah ditentukan bentuk pe-
nyajiannya dan ruang lingkupnya disebarkan
kepada masing-masing pihak aparat di luar
PPTN yang akan diikut sertakan dalam
penganggulangan kecelakaan nuklir, bebera-
pa saat setelah kecelakaan nuklir terjadi.

2. Secara berkala bagian-bagian informasi yang
dimaksud pada butir satu di atas disebarkan
kepada masing-masing pihak aparat di luar
PPTN yang akan diikut sertakan bila terjadi
kecelakaan nuldir.

3. Menjalin hubungan yang lebih erat dengan
instansi atau aparat di luar PPTN terutama
yang akan diikut sertakan dalam usaha pe-
nanggulangan kecelakaan nuklir dan dam-
paknya.

Mengingat kemungkinan terjadinya kece-
lakaan nuklir dapat dikatakan sangat kecil, sehing-
ga penyebaran informasi secara berkala cukup (ﬁ
lakukan 6 bulan sekali,

BENTUK DATA
- Data yang dibutuhkan dikelompokan pada
tujuan penggunaaan informasi antara lain :

1.PersiapanTindakLanjutPenanggulangan.

' Untuk keperluan ini dibutuhkan data per-
sonil (l.r}n data pejabat/ aparat dan instansi yang
perlu dihubungi, yaitu:
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a. Nama, jabatan, alamat kantor dan ru_mah.,
nomor telepon kantor dan rumah dm:n para
pejabat teras dan anggota OPKD di ling-
kungan PPTN.

b. Nama, jabatan, alamat kantor, nomor telepon
para pejabat teras atau aparat seperti: Rumah

Sakit, PDAM, PLN,Pemadam Kebakaran,

Polisi, Militer, HANKAM, PMI, Pemerintah

Daerah Tingkat 1I, Ketua RT dan RW,

Hansip, Banpol di sekitar instalasi nuklir.

2.PencegahanMeluasnyaKerusakanFisikdan
Linglungan.

‘Data yang dibutuhkan untuk keperluan ini :

a. Jumlah, jenis dan letak alat atau sarana pe-
madam api di sekitar PPTN.

b. Letak panel-panel utama sistem jaringan lis-
trik di lingkungan PPTN.

c. Gambar jaringan sistem listrik di gedung-
gedung di kompleks PPTN.

d. Gambar jaringan sistem instalasi air di kom-
pleks PPTN.

e. Luas, batas dan tingkat keradioaktifan daerah
yang tercemar di kompleks PPTN dan seke-
lilingnya.

f. Letak, jenis, jumlah dan tingkat keradioak-
tifan sumber air yang tercemar di kompleks
PPTN dan sekelilingnya.

g. Arah dan kuat angin, tingkat keradioaktifan
udara di kompleks PPTN dan sekelilingnya.

3.PenangananDanPerawatanKorban Kecelakaan
Baik Dari Segi Fistk Maupun Radiasi.

Data yang dibutuhkan antara lain adalah:

a. Catatan medis seluruh personil PPTN dan
dosis radiasi dari seluruh personil PPTN.

b. Diagnosa korban kecelakaan oleh dokter
PPTN.

4.KeamananLingkungan,PengungsianPenduduk
Dan Dapur Umum.

Data yang dibutuhkan antara lain adalah :

a. Peta lokasi RT, RW dan daerah di sekeliling
PPTN serta jumlah penduduk tiap RT dan
RW.

b. Jumlah , nama, alamat para Hansip, Banpol,
yang bertempat tinggal atau bertugas di da-
erah sekeliling PPTN, dan di PPTN.

5.Penyebaran Berita Ke Media Massa,
Data yang dibutuhkan antara lain adalah :
a.Rincian ruang lingkup kecelakaan dan tindak
lanjut penanggulangan:
- Usaha dekontaminasi.
- Usaha pengamanan.
- Usaha pelarangan-pelarangan.
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- Usaha pengungsian.

2.Analisis perluasan daerah yang terkontami-
nasi atas dasar arah dan kuat angin, aliran air
tanah dan air permukaan.

3.Kronologis kecelakaan nuklir yang terjadi.

6 PenganggulanganKontaminasi,
Data yang dibutuhkan antara lain :

1.Letak, luas batas daerah yang terkontaminasi.

2.Unsur-unsur kontaminasi.

3.Tingkat dan penyebaran konsentrasi keradio-
aktifan.

4.Peta daerah yang terkontaminasi.

PENGUMPUL DAN PENGOLAH DATA

Sesuai dengan tujuan dan sasaran pemben-
tukan OPKD, penanggung jawab dan pelaksana
sistem informasi manajemen penaggulangan ke-
celakaan nuklir dapat ditunjuk OPKD.

Tugas dan tanggung jawab OPKD dengan
penunjukan tersebut akan menjadi antara lain :
1. Penyusunan dan pelaksanaan administrasi

OPKD.

2. Mengadakan kerja sama erat dan terpadu
dengan instansi atau aparat di luar PPTN
yang akan diikut sertakan secara aktif dalam
penganggulangan kecelakaan nuklir.

3. Menyiapkan formulir-formulir isian untuk
pengumpulan data.

4. Evaluasi data, pengolahan, penyimpanan, pe-
nyebaran informasi.

5. Pelaksanaan persiapan tindak lanjut pena-
nganan.

6. Melaksanakan penanggulangan kecelakaan
nuklir.

PENGOLAHAN DATA

Pengplahan data untuk menjadikannya seba-
gai informasi tidak seluruhnya memakai sarana
komputer.

Data yang diolah dengan sarana komputer
untuk membentuk onformasi antara lain adalah :
1. Data untuk pembentukan informasi dasar

yang akan digunakan sebagai dasar analisis
atau pengambil keputusan.

2. Data yang sifatnya catatan untuk diketahui
dan memudahkan pencarian kembali.

3. Data yang sifatnya sebagai petunjuk dalam
pelaksanaan penanggulangan kecelakaan
nuldir. .

4. Data yang sifatnya rutin dalam pengolahan-
nya.

Karena keterlibatan jenis kapasitas memory
komputer yang dimiliki maka program sistem


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Proceed: ngs Seminar Seperempat Abad Reaktor Nuklir
Mengabdi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

informasi manajemen penanggulangan kecelaka-

an nuklir akan dibagi dalam dua bagian yaitu :

1. Menggunakan program Foxbase. Program
Foxbase adalah program untuk data base
yang cukup handal.

2.Menggunakan program Prodesign II. Program
Prodesign II adalah program untuk pembu-
atan gambar atau peta dalam program sistem
informasi manajemen penanggulangan kece-
lakaan nuklir ini yang dimaksudkan untuk
E;r;’;}uatan gambar denah situasi lingkungan

Informasi yang dihasilkan dari pengplahan
datadengan menggunakan program Foxbase anta-
ra lain adalah :

1. Informasi,nama,alamat dan nomor telepon
pejabat teras PPTN, personil OPKD dan in-
stansi diluar PPTN.

2. Informasi medis, golongan darah dan dosis
radiasi yang pernah diterima personil PPTN.

3. Informasi arah angin, kuat angin dan keradio-
aktifan udara.

4. Infromasi letak dan konsentrasi keradioak-
tifan sumber air.

5 .Informasi kependudukan di daearh sekeliling
PPTN. .

8. Informasi jumlah, alamat Hansip dan Hanra.

Informasi yang dihasilkan pengolahan data

dengan menggunakan program Prodesign II

anta-- ra lain adalah :

1. Informasi letak,jumlah dan jenis saran pema-
dam kebakaran.

9. Informasi letak panel dan jaringan instalasi
Isitrik.

3. Informasi jaringan aintalasi air.

4 Informasi letak jumlah, jenis sumber air di
daerah sekeliling PPTN.

5. Peta atau denah tata-letak lingkungan PPTN
dan daerah sekeliling PPTN berikut batas RT
dan RW.

Data yang diolah dengan sistem manual un-
tuk membentuk informasi antara lain adalah :

1. Data yang didapat secara langsung dari 'hasil
pemeriksaan dan evaluasi di lapangan di saat
kecelakaan nuklir terjadi. .

2 .Data yang harus disiapkan dengan segera di
sant dan atau segera setelah kecelakaan
nuklir terjadi.

Informasi yang dihasilkan pengo lahan data
dengan menggunakan sistem manual antara
lain adalah:

1. Informasi luas, letak dan konsentrasi keradio-
daerah yang tercemar di dalam kom pleks
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PPTN dan daearh sekeliling PPTN.

2. Informasi letak, jenis, jumlah dan konsentrasi
keradioaktifan sumber air di daerah sekeli-
ling PPTN.

3. Informasi diagnosa korban.

4. Informasi kecelakaan nuklir dan penanggu-
langannya dan rincian data penganggulangan
‘kecelakaan nuldir.

5. Informasi unsur kontaminator daerah yang
tercemar.

PEMBAHASAN.

Selama ini sebenarnya PPTN telah melak-
sanakan atau telah menerapkan suatu sistem in-
formasi manajemen yang berhubungan dengan
keselamatan dan kesehatan personil, dan kece-
lakaan nuklir dalam ruang lingkup yang terbatas
dan tidak sinambung, dan belum dikaitkan dengan
kecelakaan nuklir dalam skala besar, yaitu antara
lain dalam hal kerjasama dengan instansi terkait.
Kerja Sama Dengan Instansi atau Aparat Di Luar
PPTN.

Kerja sama dengan instansi atau aparat di
luar PPTN sebaiknya dan sudah seharusnya dapat
ditingkatkan lebih jauh baik untuk memenuhi kri-
teria berperanserta langsung maupun tidak lang-
sung, misalnya dengan:

1. Perguruan Tinggi Dan Lembaga Penelitian
Penelitian bersama, pertukaran infromasi
yang lebih kerap dan berhasil guna dalam
bidang teknik nuklir dan segala aspeknya.

2. Rumah Sakit
Penelitian bersama. pertukaran informasi
yang lebih kerap dan berhasil guna dalam
bidang kesehatan dan aspek radiasi terhadap
tubuh manusia. '

3. Dinas Pemadam Kebakaran
Mengadakan pertukaran informasi mengenai
penganggulangan kebakaran instalasi nuklir.

4.Palang Merah Indonesia
Mengadakan kursus dan latihan Pertolongan
Pertama Pada Kecelakaan (P3K) untuk kor-
ban radiasi.

5.Media Massa :
Mengadakan pertukaran informasi men genai
teknik nuklir dan radiasi.

6.Perusahaan Daerah Air Minum
Mengadakan pertukaran informasi dalah hal
data sumber air dann dampak pencemaran
oleh unsur radioaktif.

7. Kepolisian, Militer, HANKAM, Hansip dan
Banpol
Mengadakan kerja sama, pertemuan berkala
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dan penelitian mengenai dampak kecelakaan

nuklir.

8. Perusahaan Listrik Negara
Mengadakan kerjasama dalan.‘n hal pengaman
jaringan listrik yang rusak akibat kecelakaan
nuklir.

9. Pemerintah Daerah Tingkat I dan Tingkat II

" Bandung
Mengadakan kerja sama dan pertemuan-
pertemuan berkala mengenai ruang lingkup
dampak kecelakaan nuklir.

Penyebaran informasi yang telah dilakukan
PPTN selama ini masih ssangat terbatas sifatnya
dan sebagian besar masih bersifat "dalam
lingkungan sendiri".

Penyebaran informasi seharusnya dirancang
secara tepat dengan daya guna dan hasil guna
tinggi, dan berdasarkan pemikiran antara lain :
1.Dapat menjangkau lapisan masarakat yang

lebih luas baik kalangan cendekiawan, profesi
dan masarakat pada umunya.

2. Pemberian pengertian yang lebih dalam ke-
pada masarakat mengenai radiasi, kecelakaan
nuklir dan dampaknya, dan cara pengamanan
dari bahay radiasi.

3. Memebrikan rangsangan kepada para cen-
dekiawan, masarakat, profesi, instansi, lem-
baga dan aparat lain di luar PPTN _ BATAN,
untuk dapat berperan serta aktif dalam pene-
litian dasar dan terapan mengenai kecelakaan
nuklir dan usaha penganggulangannya.

Sudah saatnya PPTN mulai menyusun bebe-
rapa Juklak dan atau Protap yang berkenaan de-
ngan kegiatan pengaggulangan kecelakaan nuklir
seperti misalnya mengenai penanganan korban

DAFTARPUSTAKA

Bandung, 16-17 Ohtober
PPTN-BATAN

radiasi, mengenai penutupan daerah yang terkon-
taminasi, mengenai masuknya pihak luar ke dalam
daerah terkontaminasi dan spek-aspek laninnya.

KESIMPULAN

Sistem informasi manajemen penanggu-
langan kecelakaan nuklir sangat dibutuhkan dan
harus ditetapkan di dalam suatu instalasi nuklir
untuk menjamin usaha penaggulangan kecelaka-
an nuklir secara berdaya guna dan berhasil guna
tinggi dengan mengikut sertakan berbagai ka-
langan secara terpadu.

Keberhasilan penerapan rancangan sistem
informasi manajemen penaggulangan kecelakaan
nuklir sangat tergantung dari beberapa hal, yaitu
antara lain :

1. Jalinan kerja sama yang erat dan sinambung
dengan berbagai instansi di luar PPTN dan
atau BATAN yang bila terjadi kecelakaan
nuklir, dan atau yang mungkin dapat diikut
sertakan di kemudian hari.

2. Penyebaran informasi yang lebih kerap dan
sinambung kepada masarakat luas mengenai
teknik nuklir, radiasi, bahaya radiasi, kesela-
matan instalasi nuklir dan lingkungannya
serta penganggulangan kecelakaan nuklir.

3.Keinginan dan kesungguh-sungguhan pihak-
pihak yang akan diikut sertakan dalam usaha
penganggulangan kecelakaan nuklir.

OPKD, PPTN dan BATAN harus dapat dan
mampu menjamin terwujudnya ketiga syarat uta-
ma di atas bila menginginkan pelaksanaan sistem
informasi manajemen penganggulangan kecela-
kaan nuklir dengan daya guna dan hasil guna
tinggi.
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DISKUSI

Budi Santoso:
Bagaimana dengan peny
ada kemungkinan kecela
Sudarsono Katam :
Kantor dan gudang O
daerah bahay), yaitu pada tempat
program SIMOPKD tidak hanya pa
beberapa tempat.

impanan dan data apakah di dalam kompleks atau di luar. Ini mengingat
kaan instalasi yang dapat membakar dokumen SIM.

PKD sebagai pengelola dokumen SIM terletak di luar kompleks reaktor (
yang relatif aman, dan penyimpanan dokumen SIM terutama
da satu tempat, jadi ada beberapa copy lain yang disimpan di

Aman Mostavan: . ) . . I
Sampai seberapa jauh tahap penerapan sistem informasi manajemen ini diterapkan?

Sudarsono Katam: , . .
Pada saat ini baru dalam lingkungan PPT.N tetapi de.u?gu ad:lmya mst-ruka; Gubernur Jabar dalam
hal Hansip maka orgﬂniﬂﬂsi OPKD sebagal peflgaloln sm.tem informasi nkm.\ diintegrasikan dengan
organisasi Hansip agar lebih mudah mengerjakan k‘er_}n sama Elm} nm.nglkutsertakan instansi di
luar PPTN dalam Pengﬂnggulungan kecelakaan nuklir ( bila terjadi ) di PPTN.
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